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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  (menjelaskan)
implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan
khusus disekolah luar biasa Negeri 3 Lombok Timur, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbentuk deskriptif.
Metode pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif  yang mencakup
empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data,  penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan kebasahan data menggunakan dua kriteria
yaitu  perpanjangan  keikutsertaan  dan  triangulasi  sumber  dan  triangulasi
metode. 

Kesimpulan  penelitian  ini  adalah  1)  perencanaan  pembelajaran  bagi
anak tuna rungu dan tuna grahita  di  mulai  dari  menganalisis  hari  efektif  ,
menyususn silabus, menyusun Rencana Program Pembelajaran dan melakukan
penilaian, 2) pelaksanaan pembelajaran bagi tuna rungu menggunakan metode
maternal  reflektif  (MMR)  yang  terdiri  dari  percakapan,  visualisasi  dan
pembuatan  deposit,  sedangkananak  tuna  grahita  menggunakan  metode
pembelajaran  Individual  dan  metode  gerak  irama; 3)  evaluasi  hasil
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tuna rungu dan tuna grahita
dengan tes tulis, pengamatan, dan praktik/tindakan secara langsung. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Tunarungu, Tuna Grahita
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THE IMPLEMENTATION OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION
LEARNINGFOR CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS ATPUBLIC

EXTRAORDINARY SCHOOL (SLBN)3, EAST LOMBOK

By:
NAME: MUHAMAD SYUKRI
Student ID Number: 210401047

ABSTRACT
The  objective  of  thisresearchwas  to  describe  (explain)  the  Islamic

religious  education  learning implementation  for  children  with  special  needs  at
publicextraordinary  schools  3,  East  Lombok,  starting  from  planning,
implementation and evaluation.

This research used qualitative approach with the descriptiveform. Data
collection methods were observation, interviews and documentation. Dataanalysis
technique  used  interactive  analysis  model  which  included  four  components,
namely data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions.
Checking the data validityused two criteria,  namely the participation extension
and source and methodtriangulations.

The conclusions of this researchwere 1) learning planning for deaf and
mental  retardation  children  was  started  from  analyzing  the  effective  days,
compiling  syllabus,  compilingthe  Learning  Program  Plans  and  conducting
assessments,  2)  learning  implementation  for  the  deaf  by  using  the  maternal
reflective  method  (MMR)  which  consists  of  conversation,  visualization  and
depositmaking,  while  mental  retardation  children  used  the  individual  learning
method and the rhythmic movement method; 3) evaluation of Islamic religious
education learning outcomes for deaf and mentalretardation children with written
tests, observations, and direct practice/action.

Keywords: Islamic Religious Education, Deaf, MentalRetardation
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للأطفال ذوي(PAIالدينية الإسلامية)تربيةتنفيذ تعلم ال
الاحتياجات الخاصة 

في المدرسة الإستثنائية الحكوميةالثالثة لومبوكالشرقية

محمد شكري
210401047رقم التسجيل: 

مستخلص البحث
يهدف هذا البحث إلى وصف )ش��رح( تنفي��ذ تعلم التربي��ة الديني��ة�
الإسلامية للأطف�ال ذوي الاحتياج�ات الخاص�ة في المدرس��ة الاس�تثنائية
الحكومية الثالثة لومبوك الشرقية، بدءا من التخطيط والتنفيذ والتقييم.
يستخدم هذا البحث منهجا نوعيا وص��فيا. طرقجم��ع البيان��ات هي
الملاحظة والمقابل��ة والتوثي��ق. تس��تخدم تقني��ة تحلي��ل البيان��ات نم��وذج
تحليل تفاعلي يتضمنأربعة مكونات، وهي جمع البيانات وتقليل البيان��ات
وع��رض البيان��ات ورس��م الاس��تنتاجات. يس��تخدم التحق��ق من ص��حة
البياناتمعيارين، وهما توسيع المشاركة وتثليث المصدر وتثليث الطريقة.

( تخطي��ط التعلم للأطف��ال الص��م1س��تنتاجات ه��ذا البحث هي ا
 منهج دراس�ي،تك�وينوضعاف السمع بدءا من تحلي�ل الأي�ام الفعال��ة، و

( يستخدم تنفي��ذ التعلم2وتجميع خطة برنامج التعلم وإجراء التقييمات، 
( وال��تي تتك��ون من المحادث��ةMMRللص��م طريق��ة التأم��ل الأم��ومي )

، بينم��ا يس��تخدم الأطف��ال الص��م طريق��ة التعلمالودائعوالتصور وعم��ل 
( تق��ييم نت��ائج التعلم في التربي��ة3الفردي وطريق��ة الحرك��ة الإيقاعي��ة. 

الدينية الإسلامية للأطفال الص��م وض��عاف الس��مع من خلال الاختب��ارات
الكتابية والملاحظات والممارسة/العمل بالمباشرة.

الكلمات المفتاحية: التربية الدينية الإسلامية، الصBBم،ضBBعاف
السمع.
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MOTTO

نْقَوْمٍ        مِّ قَوْمٌ يسَْخَرْ لَا امَٰنوُْا الَّذِينَْ وَلَا      يآٰيَُّهَا نهُْمْ مِّ خَيرًْا يَّكوُْنوُْا انَْ ى عَسٰٓ
            َ تنَاَبزَُوْانِس وَلَا انَفُْسَكمُْ ا تلَمِْزُوْٓ وَلَا نهُْنَّ خَيرًْامِّ يَّكنَُّ انَْ ى عَسٰٓ ْنِّسَاءٍ مِّن اءٌ BBَسBBَِّن نَّاانَّاانَّاانَّاانَّاانَّاانَّاانَّاانَّاانَّاانَّاانَّاانَّاان ا ا

هُمُ           ِٕكَ ْفَاوُلىٰ لَّمْيتَبُ وَمَنْ يِمَْانِ بعَْدَالْا سْمُالفُْسُوْقُ الِا بئْسَ لَقَْابِ بِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰبِنِلٰباِلْا لٰ نِ بِ
Bَالظلّٰمُِوْن

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
mereka  (yang  mengolok-olok)  dan  jangan  pula  perempuan-perempuan
(mengolok-olokkan)  perempuan  lain  (karena)  boleh  jadi  perempuan  (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil  dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
(fasik)  setelah  beriman.  Dan barangsiapa tidak  bertobat,  maka mereka itulah
orang-orang yang zalim. (QS. Al-Hujurat Ayat 11).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Anak  berkebutuhan  khusus  pada  dasarnya  adalah  anak  yang  memiliki

potensi perkembangan. Selain gangguan atau kekurangan fisik dan/atau sensorik,

mereka juga mengalami penyimpangan intelektual, sosial, atau emosional. Anak-

anak ini sering disebut dengan anak berkebutuhan khusus.1

Dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab IV pasal 5 ayat 1

dinyatakan bahwa setiap warganegara memiliki hak yang sama untuk memperoleh

pendidikan yang bermutu. Warganegara yang memiliki kelainan fisik, emosional,

mental,  intelektual  dan  social  berhak  memperoleh  pendidikan  khusus.  Hal  ini

menunjukkan  bahwa  anak  yang  memiliki  kelainan  atau  memiliki  potensi

kecerdasan dan bakat istimewa berhak pula memperoleh kesempatan yang sama

dalam pendidikan sebagaimana pendidikan yang diperoleh dan diberikan kepada

anak normal lainnya2

Anak-anak berkebutuhan khusus (penyandang cacat) merupakan bagian dari

warga  Negara  Indonesia  sebagaimana  warga  Negara  lainnya  yang  normal.

Meskipun  mereka  memiliki  keterbatasan  karena  kelainannya,  namun  mereka

memiliki  potensi  dan  bakat  yang  sama  untuk  dikembangkan  dan  mereka  juga

memiliki  kemampuan,  kemauan  serta  semangat  yang  tinggi  dalam  mengemban

1Sari  Rudiyanti,  Analisis  tugas  dan  pendekatan  individualis  fungsional  dalam  pembelajaran  bagi  anak
berkebutuhan khusus, Jurnal Pendidikan Luar Biasa Vol 2 No. 2 (November) 2006.
2 Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bab IV pasal 5 ayat 1
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pendidikan,  hal  semacam  ini  sudah  sepantasnya  kita  apresiasi  dan  perlu

mendapatkan perhatian yang layak.3

Salah  satu  mata  pelajaran  yang  wajib  dipelajari  siswa baik  di  madrasah

maupun sekolah adalah Pendidikan Agama Islam. Hal ini bertujuan agar peserta

didik menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

serta berakhlak mulia.4

Mempelajari Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang sangat

penting karena berisi ajaran-ajaran Agama dan ritual ibadah dengan baik dan benar,

juga  menekankan  pada  penanaman  akhlak  dan  budi  pekerti  yang  luhur,

sebagaimana firman Allah SWT., yang disebutkan 

dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 122 :

فىِ               ِّيتَفََقَّهوُاْ ل ِٕفةٌَ ْطاَى مِّنهْمُ فرِْقةٍَ كلُِّ مِنْ نفَرََ فلَوَلَا اكاَفَّةً ليِنَفْرُِوْ المُْؤْمِنوُنَْ كاَنَ اةًااةًااةًااةًااةًااةًااةًااةًااةًااةًااةًااةًااةًاومََا ا ةً ا
يحَْذرَُونَْ        َّهمُْ لعَلَ الِيَهْمِْ رَجَعوُآْ اذِاَ قوَمَْهمُْ ولَيِنُذْرُِواْ الدِّينِْ               

artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang),
mengapa tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan di  antara  mereka  beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi  peringatan  kepada  kaumnya  apabila  mereka  telah  kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.5

SLB Negeri 3 Lombok Timur merupakan salah satu lembaga pendidikan

yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembelajaran, khususnya Pendidikan

Agama  Islam,  mendidik  anak  agar  menjadi  anak  yang  beriman  dan  bertaqwa,

beramal  shaleh,  berakhlak  mulia,  dan  berguna  bagi  diri  sendiri  dan  orang lain.

Diharapkan dari pendidikan, pendampingan, dan pendampingan yang diterimanya,

anak-anak penyandang disabilitas  dapat berinteraksi,  berperilaku lebih baik,  dan

hidup seperti orang normal lainnya. 

3Hargio  Susanto,  Cara  Memahami  dan  Mendidik  Anak  Berkebutuhan  Khusus (Yogyakarta:  Gosyen
Publishing, 2012), 16.
4 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: PT. Tiga Serangkai, 2011), 206.
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Wela  Oktari  dkk,  dalam  penelitiannya  tentang  ”Strategi  Guru  Dalam

Pembelajaran  PAI  Pada  Anak  Berkebutuhan  Khusus  di  SLBN  1  Kepahiang.”6

menjelaskan  bahwa strategi  guru  dalam pembelajaran  Pendidikan  Agama Islam

pada  anak  berkebutuhan  khusus  diawali  dengan  pertimbangan  beberapa  aspek

yaitu:  1)  pelayanan  pada  siswa  yang  terfokus  pada  pola  prilaku  guru  dalam

interaksi edukatif di sekolah; pada aspek, 2) aspek penyesuaian kurikulum; dan 3)

aspek pelaksanaan  pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  demonstrasi  dan

pembiasaan terutama pada materi-materi praktek ibadah.  

Pada  aspek  pelayanan,  fokusnya  adalah  pola  perilaku  yang  ditunjukkan

kepada siswa, menunjukkan perasaan positif; beradaptasi dengan anak secara baik;

mengajak anak berkomunikasi dengan baik; memberikan pujian dan penghargaan;

membantu anak untuk untuk selalu focus; berusaha membuat pembelajaran selalu

bermakna  dan  pengalaman  bagi  anak  enjadi  bermakna.  Pada  aspek  kurikulum

disesuaikan dengan kurikulum yang ada namun pada aspek evaluasi disesuaikan

dengan kondisi anak. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, guru PAI menerapkan

metode  demonstrasi  dan  pembiasaan,  metode  ini  sangat  tepat  apalagi  berkaitan

dengan materi-materi praktek ibadah.

Oleh  sebab  itu  keberhasilan  dalam  menerapkan  pembelajaran  bagi  anak

berkebutuhan  khusus  sangat  di  tentukan  dari  bagaimana  merencanakan

pembelajaran  baik  itu  pada  pemebelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  bagi  anak

berkebutuhan  khusus  karena  sesuai  ungkapan  Direktorat  Pembinaan  Pendidikan

Dasar menyatakan ”kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan sekolah

dalam  mengelola  proses  pembelajaran,  dan  lebih  khusus  lagi  adalah  proses

pembelajaran yang terjadi di kelas, mempunyai andil dalam menentukan kualitas

6Wela Oktari dkk,  Strategi Guru Dalam Pembelajaran PAI Pada Anak Berkebutuhan Khusus,  Ta’dibuna:
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 2, Mei 2020.
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pendidikan, konsekuensinya, adalah sebuah tuntutan untuk melakukan perencanaan

pembelajaran  agar  dapat  menyampaikan  materi  pelajaran  kepada  siswa  secara

sistematis dan tepat, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Perencanaan  pembelajaran  sebagai  alat  pandu  pelaksanaan  pembelajaran

hendaknya  disusun  sebelum kegiatan  pembelajaran  dilaksanakan.  Semakin  baik

perencanaan pembelajaran yang dikembangkan, maka diyakini akan semakin baik

pula proses pelaksanaan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai

dengan dibuktikan dari evaluasi pembelajaran.7

Penelitian ini lebih akan difokuskan pada anak berkebutuhan khusus jenis

tuna rungu (Gangguan pendengaran) dan tuna grahita (kemampuan intelektual di

bawah rata-rata), karena berdasarkan obsevasi yang dilakukan pada 17 Juni 2022 di

Sekolah  Luar  Biasa  Negeri  3  Lombok Timur  yang baru  berdiri  di  tahun 2020,

memiliki peserta didik dengan jumlah ketunaan mulai dari tuna rungu, tuna gharita,

tuna netra, down syndrome, tuna daksa dan autis. Dari beberapa ketunaan tersebut

di dominasi oleh tuna rungu dan tuna gharita yang paling lebih banyak di antara

yang lainnya yaitu jumlah total dari keseluruhannya adalah 79 siswa diantaranya 30

orang siswa penyandang tuna rungu, 6  orang siswa penyandang tuna daksa,  29

orang  siswa  penyandang  tuna  gharita,  8  orang  siswa penyandang  tuna  netra,  5

orang siswa down syndrome dan 1 orang siswa penyandang autis.8

Agar anak berkebutuhan khusus ini dapat tumbuh dan berkembang menjadi

anak yang berkepribadian yang konsisten dengan ajaran Agama islam. Salah satu

bentuk dari bantuan tersebut adalah berupa bantuan bimbingan Pendidikan Agama

Islam.

7 Erni vidiarti dkk, analisis kemampuan guru pendidikan agama islam dalam penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (rpp) kurikulum 2013.  J-PAI Vol. 5 No. 2 Januari-Juni 2019
8 Hasil Obervasi awal penulis di SLBN 3 Lombok Timur pada 17 Juni 2022 Pukul 10.00 Wib
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Berdiri pada tahun 2020, SLB Negeri 3 Lombok Timur merupakan salah

satu  lembaga  pendidikan  khusus  bagi  siswa  penyandang  disabilitas  di  Lombok

Timur, karena masih baru tentu Guru PAI merasa kesulitan dalam melaksanakan

proses  pembelajaran  untuk  diterapkan  di  beberapa  anak  berkebutuhan  khusus

dengan beberapa jenis ketunaan yang berbeda.

 Pada pertemuan dengan guru PAI SLB Negeri 3 Lombok Timur Ustadz

Hasan  Basri,  QH,  S.Pd,  mengakui  bahwa  pelaksanaan  pembelajaran  PAI  yang

dilaksanakan di SLB Negeri 3 Lombok Timur, membuat RPP ketika diinstuksikan

oleh  pengawas  dan  itupun  tidak  sesuai  dengan  pelaksanaan  pembelajaran  yang

sesuai dengan kebutuhan anak, dan di lain waktu bahkan tidak membuat Rencana

Pelaksaanaan  Pembelajaran  sama  sekali.  Pelaksanaannya  diakui  jauh  berbeda

dengan rencana  pembelajaran,  karna  berbeda  kondisi,  keadaan  psikologis  siswa

dengan jenis ketunaan yang berbeda, dan dalam  proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam masih didominasi dengan metode ceramah dengan sedikit metode-

metode  lain  untuk  semua  jenis  ketuanaan  yang  ada9,  kemudian  untuk  evaluasi

pembelajarannya  juga  tidak  sesuai  dengan  rencana  pembelajaran  yang  sudah

disusun,  karna  harus  menyesuaikan  dengan  materi  yang  tersampaikan  kepada

peserta didik.

Penelitian ini penting dilakukan sesuai dengan arahan Menteri Pendidikan

(Mendiknas)  Mohammad  Nuh  mengimbau  sekolah  umum  tidak  menolak  anak

berkebutuhan khusus karena mereka juga memiliki potensi dan kecerdasan.10

Penelitian ini juga menjadi sangat penting di lakukan dengan kesamaan Hak

atas  pendidikan  anak  atau  anak  penyandang  disabilitas  diatur  dalam  Pasal  20

9 Hasil Obervasi awal penulis di SLBN 3 Lombok Timur pada 17 Juni 2022 Pukul 11.00 Wib
10Mudjito,  Kementerian  Pendidikan  Nasional  Perjuangkan  Anak  Berkebutuhan  Khusus,
(http://www.indopos.co.id, diakses pada 18 November 2014)
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Undang-Undang 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 32 menyatakan:

“Sonderpädagogik (pendidikan khusus) adalah pendidikan bagi peserta didik yang

mengalami kesulitan mengikuti proses pembelajaran karena cacat fisik, emosional,

mental  atau  sosial.11 Ketentuan  UU  Anak  Penyandang  Disabilitas  memberikan

landasan yang kuat untuk memastikan bahwa anak penyandang disabilitas berhak

atas pelayanan dan pendidikan yang sama dengan anak normal lainnya.

Dengan  demikian,  Sekolah  Luar  Biasa  Negeri  3  Lombok  Timur  Ini

memiliki  tanggung  jawab  yang  lebih  besar  daripada  sekolah  umum  lainnya.

Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam sangatlah penting. Proses pembelajaran

yang  didasarkan  pada  perencanaan,  pelaksanaan  dan  evaluasi  memastikan

tercapainya  tujuan  pembelajaran  secara  umum  dan  hasil  belajar  siswa  pada

khususnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di

SLB  Negeri  3  Lombok  Timur.  Untuk  memudahkan  dan  memandu  penelitian,

peneliti  merumuskan  hal-hal  berikut  dalam  judul  penelitiannya “Implementasi

Pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  Bagi  Anak  Berkebutuhan

Khusus Di Sekolah Luar Biasa Negeri 3 Lombok Timur”.

B. Rumusan Masalah

Merujuk pada fokus masalah dari latar belakang yang telah diuraikan diatas

maka dapat ditarik rumusan permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran  Pendidikan Agama Islam untuk Anak

tuna rungu dan tuna gharita di Sekolah Berkebutuhan Khusus Negeri 3 Lombok

Timur?

11Mohammad Effendi, Pengantar Pendidikan Anak Difabel (Jakarta: Literasi Bumi, 2006), hal.1
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b. Bagaimana  pelaksanaan  pembelajaran  Pendidikan  Agama Islam untuk Anak

tuna rungu dan tuna gharita di Sekolah Berkebutuhan Khusus Negeri 3 Lombok

Timur?

c. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Anak tuna

rungu dan tuna  gharita  di  Sekolah  Berkebutuhan Khusus  Negeri  3  Lombok

Timur?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a) Untuk Menganalisis Rencana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi

Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tuna Rungu dan Tuna Garita di

Sekolah Luar Biasa Negeri 3 Lombok Timur.

b) Untuk Menganalisis  Pelaksanaan Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam

Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tuna Rungu dan Tuna Garita

di Sekolah Luar Biasa Negeri 3 Lombok Timur.

c) Untuk Menganalisis Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi

Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tuna Rungu dan Tuna Garita di

Sekolah Luar Biasa Negeri 3 Lombok Timur.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian  ini  bertujuan  untuk meningkatkan  pengetahuan  tentang

Pendidikan Agama Islam khususnya dalam pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa.
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b. Manfaat Praktis.

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  dan  dapat

memberikan kontribusi kepada berbagai pihak, antara lain: 

1) Bagi  guru  dapat  dijadikan  acuan  dan  pedoman  dalam  memberikan

Pendidikan Agama Islam kepada anak berkebutuhan khusus.

2) Bagi siswa berkebutuhan khusus dapat digunakan sebagai upaya untuk

meningkatkan kualitas dan pengetahuan siswa serta untuk mendapatkan

pelayanan  yang  lebih  baik  atas  pemahamannya  tentang  Pendidikan

Agama Islam.

3) Sekolah  memberikan  pengetahuan,  sumber  daya  dan  masukan  yang

dapat  dijadikan  pertimbangan  dalam  pengambilan  keputusan  terkait

kajian  Pendidikan  Agama  Islam,  sehingga  dapat  meningkatkan

pelayanan bagi anak berkebutuhan khusus tunarungu dan tunagrahita.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami isi proposal tesis ini,

maka  penulis  membatasi  ruang  lingkup  penelitian  pada  Implementasi

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus.

2. Setting Penelitian

Penelitian ini terletak di Jalan Sukarno Hatta Desa Sakra Kecamatan Suangi

Timur Kabupaten Lombok Timur. Tempat ini dipilih sebagai tempat penelitian

karena  terdapat  sekolah  yang  dijadikan  sebagai  tempat  belajar  bagi  anak

berkebutuhan  khusus.  Adapun  waktu  penelitian  nya  yaitu  peneliti  akan

melakukan penelitian terkait dengan judul yang sudah tertera dalam penelitian

ini yaitu pada bulan September selama kurang lebih satu sampai dengan dua
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atau tiga minggu tentunya dengan melihat dan mempertimbangkan keabsahan

data-data yang akan diperoleh peneliti di tempat ini. Jikapun nantinya peneliti

masih merasa belum mendapatkan data yang lengkap, maka peneliti bermaksud

akan  menambah  waktu  penelitian  terkait  judul  penelitian  agar  data  yang

diperoleh nantinya dirasa sudah baik, lengkap dan sempurna.

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penggunaan data sebagai acuan dalam pembuatan proposal tesis ini mampu

memberikan jawaban pada masalah-masalah yang telah dirumuskan. Hal demikian

dilakukan  supaya  dikemudian  hari  tidak  terjadi  plagiasi  dan  duplikasi  atau

semacam  penyalahgunaan  dalam  penelitian  ilmiah  lainnya  dan  tidak  terjadinya

pengulangan penelitian dengan judul yang sama.

Berdasarkan telaah pustaka yang peneliti lakukan, berikut beberapa pelitian

serupa dengan uraian yang mirip diantaranya:

1. Penelitian Lathifah Hanum tentang Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhan

Khusus di SLB Kota Langsa yang menemukan bahwa permasalahan pada saat

kegiatan awal dari proses pembelajaran dimulai dari perencanaan pembelajaran

dengan  mempertimbangkan  perbedaan  karakteristik  kebutuhan  khusus  dari

masing  -  masing  peserta  didik  (tunanetra,  tunarungu  wicara,  tunagrahita,

tunadaksa, dan autis). Selain itu dalam pembelajaran guru PAI menggunakan

metode dan media pembelajaran yang beragam. Dalam pelaksanaannya guru

mendapatkan hambatan dimana belum banyak ditemukan buku ajar/buku teks

PAI  untuk  anak  berkebutuhan  khusus  bagi  hampir  semua  jenis  ketunaan

(tunanetra,  tunarungu wicara,  tunagrahita,  tunadaksa  dan autis).  Di  samping

minimnya  pelatihan  ataupun  pendidikan  terkait  khususnya  dengan

membelajarkan PAI bagi anak berkebutuhan khusus.
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2. Selanjutnya  penelitian  oleh  M.  Maftuhin  &  A.  Jauhar  Fuad  tentang

Pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  Pada  Anak  Berebutuhan  Khusus  di

SMPLB  Bintara  Campurdarat  yang  menjelaskan  bahwa  Perencanaan

pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMPLB Bintara Campurdarat

dengan menetapkan tujuan yang hendak dicapai.  Perencanaan menjadi acuan

dalam melaksanakan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan belajar. Guru

dalam  melakukan  perencanaan  perlu  memperhatikan  karakateristik  siswa,

sehingga pemilihan metode pembelajaran tepat efektif dan efisien. Tujuan yang

ingin dicapai dalam SLB mencakup tiga ranah, yakni ranah kognitif,  afektif,

dan psikomotorik. Dalam mencapai tujuan belajar tesebut digunakan berbagai

fariasi  metode  pembelajaran.  Dalam  mengajar  guru  menggunakan  metode

ceramah, diskusi dan praktik, terkadang guru menggunan isarat tergatung pada

kelas  yang  sedang  dihadapainya.  Penerapannya,  terdapat  perbedaan  strategi

pembelajaran yang diterapkan guru PAI terhadap siswa yang satu dengan yang

lainnya.  Hal  ini  mengacu  pada  kondisi  fisik  dan  psikologis  siswa,  maka

kecenderungan pembelajaran yang bersifat individu. 

3. Berikutnya penelitian Farida Isroani tentang pembelajaran Pendidikan Agama

Islam  bagi  anak  berkebutuhan  khusus  di  Sekolah  Inklusi  yang  menemukan

bahwa hasil belajar seperti yang diharapkan, para pendidik perlu merencanakan

dan  menerapkan  strategi  pembelajaran  terbaik.  Keberhasilan  belajar  dan

mengajar  bergantung  pada  faktor-faktor  pendukung  terjadinya  pembelajaran

yang  efisien  dan  efektif.  Dalam  sekolah,  khususnya  bidang  kurikulum atau

pembelajaran dibagi dalam tiga tahapan, yaitu rencana pembelajaran, kegiatan

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Temuan dalam penelitian

ini ada empat antara lain (1) perencanaan pembelajaran PAI bagi ABK dalam
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settingan inklusi (2) pelaksanaan pembelajaran PAI yang beragam strategi (3)

Evaluasi  hasil  pemeblajaran  PAI(4)  Kendala  yang  dihadapi  baik  dalam

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran PAI di sekolah inklusi.

4. Dari uraian di atas, kita dapat melihat bahwa terdapat persamaan dan perbedaan

fokus masalah yang diteliti oleh masing-masing peneliti. Dalam penelitian ini,

peneliti  memfokuskan pada pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi anak

berkebutuhan khusus dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam

proses pembelajaran.

F. Kerangka Teori

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran  merupakan  proses  komunikasi  dua  arah,  pengajaran

dilakukan  oleh  pihak  guru  sebagai  pendidik,  sedangkan  belajar  dilakukan

oleh  peserta  didik  atau  murid.  Sedangkan  menurut  Corey,  pembelajaran

adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola

untuk memungkinkan Iaturut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-

kondisi  khusus  atau  menghasilkan  respon  terhadap  situasi  tertentu,

pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan.12

Pembelajaran  pada  hakikatnya  sangat  terkait  dengan  bagaimana

membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan anak

didik. Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan dimana

guru dapat membuat  anak didik belajar  dengan mudah dan terdorong oleh

kemauannya  sendiri  untuk  mempelajari  apa  yang  ada  dalam  kurikulum

sebagai kebutuhan mereka. Karena itu, setiap pembelajran agama hendaknya

12 Saiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 61
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berupaya  menjabarkan  nilai-nilai  yang terkandung  didalam kurikulum dan

mengkorelasikannya dengan kenyataan yang ada disekitar anak didik.13

Sejalan dengan tugas, fungsi dan peran guru, maka orientasi dan focus

pembelajaran diarahkan pada pembentukan jati diri peserta didik. Untuk itu

orientasi pembelajaran antara lain diarahkan pada hal-hal dibawah ini:

a. Membantu  menumbuhkan  nilai-nilai  kebaikan,  kejujuran,  keadilan,

kecerdasan dan akhlak mulia dikalangan peserta didik.

b. Mebentuk mental unggul dan mental juara.

c. Meningkatkan kualitas logika, akhlak dan keimanan secara seimbang.

d. Membebaskan  peserta  didik  dari  ketidaktahuan,  ketidakmampuan,

ketidakberdayaan, ketidakbenaran,  ketidakjujuran,  ketidakadilan dan dari

buruknya hati, akhlak dan keimanan.

e. Melatih daya ingat

f. Berorientasi pada manfaat praktis bagi peserta didik.

g. Kemajuan teknologi, modernisasi, peningkatan industrialisasi.14

b. Tahapan dalam Proses Pembelajaran

Proses  pembelajaran  terdiri  dari  tiga  tahap:  perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi. Karena semuanya merupakan satu kesatuan yang

tidak terpisahkan, tiga tingkatan sangat mendukung keberhasilan belajar.

1. Perencanaan Pembelajaran 

Guru  sebagai  perencana  pembelajaran  harus  mampu  merancang

program  pembelajaran  yang  berbeda  sesuai  dengan  pendekatan  dan

metode  yang  digunakan.15 Secara  umum,  guru  harus  memenuhi  dua
13 Ahmad Munjin, dkk, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009), hlm. 19
14 Dedy Mulyasana,  Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
hlm. 68
15 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, hlm. 93
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kategori:  kompetensi  dan  loyalitas.  Artinya,  guru  harus  memiliki

kompetensi  di  bidang  keilmuan  pengajaran,  memiliki  kemampuan

mengajar teoritis  yang baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga

evaluasi, dan memiliki loyalitas atau loyalitas guru. Tidak hanya selama

kelas, tetapi juga untuk tugas guru sebelum dan sesudah kelas.16

Langkah-langkah  yang  harus  dipersiapkan  dalam  pembelajaran

adalah sebagai berikut:

a) Analisis Hari efektif dan Analisis Program Pembelajaran

Untuk  mengawali  kegiatan  penyususna  program  pembelajaran,

seorang guru perlu membuat analisis hari efektif selama satu semester.

Dari hasil analisis hari efektif akan diketahui jumlah hari libur tiap pekan

atau  tiap  bulan  sehingga  memudahkan  penyusunan  program

pembelajaran selama satu semester. Dasar pembuatan analisis hari efektif

adalah kalender pendidikan dan kalender umum.

b) Membuat Program Tahunan, Program Semester dan Program Tagihan

Program Tahunan

Penyusunan  program  pembelajaran  selama  tahun  pelajaran

dimaksudkan agar kebutuhan dan kesinambungan program pembelajaran

atau  topic  pembelajaran  yang  akan  dilakasanakan  dua  semester  tetap

terjaga.

Program Semester

Program penyusunan semester didasarkan pada hasil analisi hari

efektif dan program pembelajaran tahunan.

Program Tagihan

16 Dede  Rosyada,  Demokratisches  Bildungsparadigma;  Model  Keterlibatan  Masyarakat  dalam
Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta:Kenkana, 2004), S. 112
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Sebagai  bagian dari  kegiatan  pembelajaran,  tagihan merupakan

tuntutan  kegiatan  yang  harus  dilakukan  atau  ditampilkan  siswa.  Jenis

tagihan dapat berbentuh ujian lisan,  tulis  dan penampilan yang berupa

kuis,  tes  lisan,  tugas  individu,  tugas  kelompok,  unjik  kerja,  praktek,

penampilan dan portofolio.17

c) Menyususn Silabus

Silabus  diartikan  sebagai  garis  besar,  ringkasan,  ikhtisar,  atau

pokok-pokok  isi  materi  pelajaran.  Silabus  merupakan  penjabaran  dari

standar  kompetensi,  kompetensi  dasar  yang ingin  dicapai,  dan pokok-

pokok  serta  uraian  materi  yang  perlu  dipelajari  siswa  dalam  rangka

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.

d) Menyusun rencana pembelajaran

Rencana  pembelajaran  bersifat  spesifik  dan  kondisional,  serta

infrastruktur siswa dan sumber belajar di setiap sekolah tidak sama. Oleh

karena  itu,  pembuatan  rencana  studi  didasarkan  pada  kurikulum  dan

kondisi  belajar  untuk  memastikan  bahwa  kegiatan  pembelajaran

dilakukan sesuai dengan yang diharapkan.

e) Penilaian Pembelajaran

17 Siti  Kusrini,  dkk,  Keterampilan  Dasar  Mengajar  (Ppl  1),  Berorientasi  Pada  Kurikulum  Berbasis
Kompetensi, (Malang: Fakultars tarbiyah UIN Malang, 2008), hlm. 135
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Penilaian  adalah  proses  yang  dilakukan  seorang  guru  dalam

serangkaian  kegiatan  pembelajaran.  Prinsip-prinsip  evaluasi  meliputi

valid, edukatif, terbuka, berkesinambungan, inklusif dan bermakna.18

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh

seorang guru, diantaranya adalah:

1) Aspek pendekatan dalam pembelajaran

Pendekatan  pembelajaran  terbentuk  oleh  konsepsi,  waasan

teoritik  dan  asumsi-asumsi  teoritik  yang  dikuasai  guru  tentang  hakikat

pembelajaran. Mengingat pendekatan pembelajaran bertumpu pada aspek-

aspek dari  masing-masing  komponen  pembelajaran,  maka  dalam setiap

pembelajaran akan tercakup.

2) Aspek strategi dan taktik dalam pembelajaran

Pembelajaran  sebagai  proses,  aktualisasinya  mengimplisitkan

adanya  strategi.  Strategi  berkaitan  dengan  perwujudan  proses

pembelajaran  itu  sendiri.  Strategi  pembelajaran  berwujud  sejumlah

tindakan pembelajaran yang dilakukan guru yang dinilai  strategis untuk

mengaktualisasikan proses pembelajaran.

3) Aspek metode dan teknis dalam pembelajaran

Metode ini  merupakan bagian dari  rangkaian  langkah-langkah

strategis tentang bagaimana mempelajari  interaksi.  Metode, ditinjau dari

fungsinya,  adalah  seperangkat  cara  untuk  melaksanakan  suatu  kegiatan

pembelajaran.  Kegiatan  pembelajaran  dapat  dilakukan  dalam  beberapa

bentuk,  antara  lain  ceramah,  diskusi,  kerja  kelompok,  dan  simulasi.

18 Siti  Kusurini,etal,  Basic  Teaching  Skills  (Ppl  1),  Oriented  to  Competence-Based Curriculum,
(Malang:Fakultät von Tarbiyah UIN Malang、2008)、p. 137
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Metode  pembelajaran  Islam  harus  fokus  pada  proses  perubahan  dari

normatif ke praktis, kognitif, emosional dan psikomotorik.19

3. Evaluasi Pembelajaran

Pada hakekatnya penilaian adalah suatu kegiatan yang mengukur

perubahan perilaku yang telah terjadi. Evaluasi merupakan salah satu cara

untuk  mengukur  pencapaian  suatu  tujuan.  Tujuan  pembelajaran,  di  sisi

lain,  berfungsi  sebagai  dasar  untuk  perencanaan  dan  pengembangan,

karena  penilaian  adalah  ukuran  pencapaian  tujuan.  Peran  penilaian

kebijakan dalam kurikulum, dan pendidikan pada khususnya, secara umum

terkait setidaknya tiga hal: Evaluasi sebagai Pertimbangan Moral, Evaluasi

dan Pengambilan Keputusan, Evaluasi dan Kesepakatan Nilai.20

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, Moekijat yang dikutip oleh

Mulyasa  mengemukakan  teknik  evalusai  belajar,  pengetahuan,

ketrampilan, dan sikap sebagai berikut: (1) evaluasi belajar pengetahuan,

dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan dan daftar isian pertanyaan; (2)

evaluasi  belajar  keterampilan,  dapat  dilakukan  dengan  ujuan  praktik,

analisis keterampilan dan analisis tugas serta evaluasi oleh peserta didik

sendiri;  (3)  evaluasi  belajar  sikap,  dapat  dilakukan  dengan daftar  sikap

isian dari diri sendiri, daftar isian sikap yang disesuaikan dengan tujuan

program, dan skala deferensial sematik (SDS).21

Apapun bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik, tetap harus

sesuai  dengan persyaratan  yang baku, yakni  tes itu  harus:  (1) memiliki

validitas  (mengukur  atau  menilai  apa  yang  hendak  diukur  atau  dinilai,
19 Ahmad Munjin, Metode dan Teknik Pembelajaran, hal. 21
20 Nana  Syaodih  Sukmadinata,  Pengembangan  Kurikulum  Teori  dan  Praktik,  Bandung:      
      titik. Rosdakarya Pemuda, 2008), hal. 179
21 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Kbk Study Guide (Bandung: titik. Rosdakarya        Pemuda,
2004), hal. 169
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terutama menyangkut  kompetensi  dasar  dan  materi  standar   yang telah

dikaji); (2) mempunyai  reabilitas (keajegan, artinya ketetapan hasil yang

diperoleh seorang peserta didik, bila dites kembali dengan tes yang sama);

(3) menunjukkan  objektivitas (dapat mengukur apa yang sedang diukur,

disamping  perintah  pelaksanaannya  jelas  dan  tegas  sehingga  tidak

menimbulkan  interpretasi  yang  tidak  ada  hubungannya  dengan  maksud

tes); (4) pelaksanaan evaluasi harus efisien dan praktis.22

2. Pendidikan Agama Islam (PAI)

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana

untuk mempersiapkan peserta didik agar mengenal, memahami, mengakui dan

meyakini ajaran Islam, akhlaknya yang taqwa dan mulia. Kitab Al Quran dan

Hadits. Melalui kegiatan belajar-mengajar, latihan dan penerapan pengalaman,

tercapai persatuan dan kesatuan bangsa yang disertai pembinaan penghormatan

terhadap pemeluk agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat manusia

dalam masyarakat.23

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan utama Pendidikan Agama Islam bukanlah pemahaman agama,

tetapi keragaman peserta didik itu sendiri. Dengan kata lain, Pendidikan Agama

Islam bukan hanya pengetahuan ekstrakurikuler  (pengetahuan  tentang ajaran

dan nilai-nilai  agama) dan tindakan (pengetahuan untuk melakukan).  ,  tetapi

tentang eksistensi (religius atau religius).  Tentang Agama),  Ajaran dan Nilai

Agama).  Oleh  karena  itu  Pendidikan  Agama (Islam)  ditujukan  pada  tataran

akhlak.  Artinya  siswa  tidak  hanya  membangun  suatu  tingkat  kompetensi

22 Nana Syaodih Sukmadinata、Lehrplanentwicklung、p。 171
23 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi, hal. 130
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(competence),  tetapi  juga  mengembangkan  kemauan  (will)  dan  kebiasaan

(habit) terhadap ajaran dan nilai-nilai. .Terapkan untuk kehidupan sehari-hari.24

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Menurut Abdul Majid ada tujuh fungsi Pendidikan Agama Islam antara

lain:

1) Pengembangan yaitu  peningkatan  keimanan dan ketaqwaan peserta  didik

kepada  Allah  SWT  yang  telah  ditanamkan  dalam  lingkungan  keluarga.

Sekolah  berfungsi  untuk  menumbuhkembangkan  lebih  lanjut  dalam  diri

anak  melalui  bimbingan,  pengajaran,  dan  pelatuhan  agar  keimanan  dan

ketaqwaan  tersebut  dapat  berkembang  secara  optimal  sesuai  tingkat

perkembangannya.

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup

di dunia dan akhirat.

3) Penyesuain mental  yaitu  untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan

baik fisik maupun lingkungan social  dan dapat mengubah lingkungannya

sesuai dengan ajaran agama Islam.

4) Perbaikan  yaitu  untuk  memperbaiki  kesalahan-kesalahan,  kekurangan-

kekurangan,  kelemahan-kelemahan  peserta  didik  dalam  keyakinan

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

5) Pencegahan  berarti  menyingkirkan  hal-hal  dan  lingkungan  negatif  yang

dapat merugikan dirinya dan menghambat pembangunan bangsa Indonesia

secara keseluruhan.

6) Mempelajari  kajian  agama  secara  umum  (eksistensi  dan  noneksistensi),

institusi, dan fungsinya.

24 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, hlm. 147
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7) Penyaluran  ini  bertujuan  untuk  membimbing  anak-anak  berkebutuhan

khusus dalam bidang keislaman agar dapat mengembangkan bakat tersebut

secara optimal sehingga dapat digunakan untuk diri sendiri dan orang lain.25

d. Karakteristik Pendidikan Agama Islam

Pendidikan  Agama  Islam  memiliki  ciri-ciri  sebagai  berikut:

(1) PAI berusaha menjaga kepercayaan siswanya untuk tetap membumi dalam

segala keadaan dan keadaan. (2) PAI berupaya menjaga dan memelihara ajaran

dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits serta keasliannya

sebagai sumber utama ajaran Islam. (3) PAI menekankan kesatuan iman, ilmu

dan  amal  dalam  kehidupan  sehari-hari.  (4)  PAI  berupaya  membangun  dan

mengembangkan kesalehan pribadi dan sosial.  (5) PAI memberikan landasan

moral dan etika bagi pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, dan

aspek kehidupan  lainnya;  (6)  Substansi  PAI  meliputi  substansi  rasional  dan

hiper-rasional.  (7)  PAI berupaya meneliti,  mengembangkan  dan mengadopsi

ibla dari sejarah dan budaya Islam. (8) Karena PAI melibatkan pemahaman dan

interpretasi  yang  berbeda,  maka  diperlukan  sikap  terbuka  dan  toleran  atau

semangat Uhuwa Islamiyah.26

e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Materi  PAI  kurikulum  1994  yang  dikutip  Muhaimin  pada  dasarnya

mengandung  tujuh  unsur  pokok.  Al  Quran  Hadits,  Iman,  Syariah,  Ibadah,

Muammara,  Akhlak  dan  Kurma.  Kurikulum  1999  mengelompokkannya

menjadi  lima  elemen  utama:  Sebuah  tanggal  yang  menekankan  Al-Qur'an,

25Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, hlm. 134
26Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama, hlm. 102
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iman, moralitas, fikih, ibadah, dan pengembangan ajaran agama, pengetahuan,

dan budaya.

 Secara kuantitatif proporsi Pendidikan Agama Islam di sekolah hanya 3

jam untuk SD dan 2 jam untuk SMP atau SMA/SMK. Mata pelajaran Islam di

seluruh wilayah: Al-Qur'an dan Hadist, Iman, Moralitas, Fiqh atau Ibadah dan

Sejarah,  dan  ruang  lingkup  Pendidikan  Agama  Islam  meliputi  terwujudnya

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan dalam hubungan seseorang dengan

Allah  SWT,  diri  sendiri,  sesama  manusia  Deskripsi,  organisme  lain  dan

lingkungan mereka.27

Aspek hadis  al-Qur’an menekankan pada pengembangan kemampuan

membaca teks, memahami maknanya, dan menggali maknanya dalam teks dan

konteks  untuk  dipraktikkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Aspek  Iman  atau

Aquida menekankan pada pembangunan keyakinan bahwa Tuhan adalah asal

dan  tujuan  hidup  manusia.  Termasuk  peradaban  dan  ilmu  yang  diterapkan

dalam  kehidupan  sehari-hari.  Aspek  ibadah  lebih  menekankan  pada

pemahaman dan pengalaman terhadap ajaran ritual Islam. Aspek Syariah (fiqh)

menekankan pada pengembangan aturan dan hukum Islam yang harus dinamis

dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  Aspek moral  menekankan pada

konstruksi  moral  dan  etika  Islam  sebagai  kepribadian  muslim  yang  utuh

sebagaimana  dipraktikkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Aspek  penanggalan

menekankan  pemahaman  tentang  apa  yang  telah  dilakukan  umat  Islam dan

umat Islam sebagai katalis bagi proses perubahan manusia dan perkembangan

budaya, serta mengambil inspirasi dari sejarah budaya umat Islam.28

3. Konsep Anak Berkebutuhan Khusus

27Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan, hlm. 126
28 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam,,, hlm. 170
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A. Tunarungu 

a. Pengertian 

Gangguan pendengaran adalah istilah umum yang digunakan untuk

menggambarkan  kondisi  orang  yang  mengalami  gangguan  pendengaran.

Dalam pengertian lain,  anak tunarungu digambarkan sebagai  penyandang

tunarungu permanen dan sementara (tidak permanen). Menurut Moores, ada

dua  kelompok  definisi  gangguan  pendengaran.  Pertama,  seseorang

dikatakan  tuli  jika  kehilangan  pendengarannya  pada  tingkat  70dB  atau

lebih,  dengan  atau  tanpa  alat  bantu  dengar,  dan  tidak  dapat  mendengar

perkataan  orang  lain  melalui  telinganya.  Kedua,  gangguan  pendengaran

adalah kehilangan pendengaran sebesar 30 dB, dengan atau tanpa alat bantu

dengar,  sehingga  sulit  untuk  memahami  apa  yang  dikatakan  orang  lain

melalui pendengaran Anda sendiri.29

Anak  tunarungu  didefinisikan  sebagai  anak  yang  memperoleh

kemampuan pendengaran pada saat lahir atau saat dewasa, yang mengarah

pada kecacatan perkembangan dan memerlukan perawatan dan pendidikan

khusus. 

b. Faktor-faktor Penyebab Tunarungu

Menurut  Mugiarsih  CH.  Menurut  Widodo,  faktor  penyebab

gangguan pendengaran adalah sebagai berikut:

1) Sebelum anak lahir:  Gangguan pendengaran herediter,  campak,  cacar

air, jika ibu hamil, mengalami infeksi atau sepsis. 

29Akhmad Sudrajad, Model Pembelajaran Tuna Rungu, (Jakarta, 2004), hlm. 2.
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2) Saat melahirkan anak: Anak rhesus dan ibu tidak sama. Sel darah ibu

sebenarnya menghasilkan antibodi yang merusak sel darah anak, yang

dapat menyebabkan ketulian dan prematuritas.

3) Setelah  pengiriman:  Infeksi  atau  kerusakan  alat  pendengaran,  heat

stroke (malaria, tropis, tifus, influenza, dll) yang dapat mempengaruhi

fungsi pendengaran.30

c. Klasifikasi Anak Tunarungu

Audiometer  adalah  alat  yang  mengukur  derajat  gangguan

pendengaran  dalam  desibel  (dB).  Menurut  tingkat  kemampuannya

berdasarkan ukuran audiometer, anak tunarungu diklasifikasikan menjadi:

1) 0-26 dB masih memiliki pendengaran normal 

2) 27-40dB memiliki  sedikit  gangguan  pendengaran,  tetapi  masih  dapat

mendengar suara yang jauh. Individu membutuhkan terapi bicara. 

3) Dapat memahami ucapan pada 41-55 dB, termasuk tingkat menengah.

Orang tersebut membutuhkan alat bantu dengar. 

4) 56-70 dB, termasuk gangguan pendengaran jarak dekat sedang sampai

berat,  membutuhkan  alat  bantu  dengar  dan  membutuhkan  pelatihan

bicara khusus. 

5) 71 sampai 90 dB termasuk tingkat berat. Seorang tunarungu hanya dapat

mendengar  suara  keras  dari  jarak  sekitar  satu  meter.  Sulit  untuk

membedakan kebisingan yang terkait dengan kebisingan biasa. 

30 Mugiarsih CH. Widodo, Perbedaan Media Komunikasi Total Dan Oral Terhadap Keterampilan Membaca
Dan Menulis Siswa Di SLB Bagian Tunarungu, Tesis Sarjana Psikologi, (Jakarta: Perpustakaan UI, 1995),
hlm. 4
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6) 91dB dan sebagainya memiliki kesulitan yang sangat besar. Aku tidak

bisa  mendengar  suara  apapun.  Kebutuhan  mendesak  akan  dukungan

khusus untuk keterampilan percakapan yang terfokus.31

d. Ciri-ciri Anak Tunarungu

1) Ciri Fisik 

Secara  fisik,  anak  tunarungu  memiliki  ciri-ciri  sebagai  berikut:

Kiprahnya cepat dan sedikit bungkuk, gerakan matanya cepat dan agak

tidak menentu, gerakan tubuhnya cepat dan gesit, waktu pernapasannya

pendek dan agak tidak menentu.32

2) Ciri Emosi

Kurangnya  pemahaman  bahasa  lisan  dan  tulisan  sering

menyebabkan kesalahpahaman yang tidak diinginkan yang membebani

emosi.  Stres  emosional  ini  mengganggu  kepribadiannya  dengan

menunjukkan  sikap-sikap  berikut:Mematikan,  bertindak  agresif  atau

sebaliknya, menunjukkan keragu-raguan atau keraguan.33

3) Ciri dari Segi Bahasa

Berkaitan  dengan  bahasa,  anak  tunarungu  memiliki  ciri-ciri

sebagai berikut: Kurangnya kosakata, kesulitan menafsirkan ekspresi 

verbal termasuk makna kiasan, kesulitan menafsirkan kata-kata abstrak,

kurangnya kontrol atas ritme dan ucapan.34

B. Tunagrahita 

a. Pengertian 

31Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Refika Aditama, 2005) hlm. 102
32Sutjihati Sumantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2006), hlm. 95
33 Sutjihati Sumantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hlm. 9
34 Sutjihati Sumantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hlm. 11
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Tunagrahita  atau  keterbelakangan  mental  adalah  ketidakmampuan

yang dicirikan oleh keterbatasan penting fungsi intelektual maupun perilaku

adaptasi  yang  terungkap  kedalam  kemampuan  menyesuaikan  diri  secara

konseptual, sosial, dan praktis..35

Disabilitas intelektual atau keterbelakangan mental adalah gangguan

yang ditandai dengan keterbatasan yang signifikan dalam fungsi intelektual

dan  perilaku  adaptif,  yang  diekspresikan  dalam  kemampuan  beradaptasi

secara konseptual, sosial, dan praktis.36

Dari  sini  dapat  kita  simpulkan  bahwa  anak  yang  mengalami

gangguan  jiwa  berada  dalam  keadaan  dimana  perkembangan  mental

(kecerdasan)  mengalami  hambatan  dan  tidak  mencapai  tingkat

perkembangan yang optimal.

Edgar  Doll,  diulangi  oleh  Sutjihati  Soemantri,  berpendapat  bahwa

keterbelakangan mental dianggap ketika:

1) Tidak kompeten secara sosial

2) Mental di bawah normal 

3) Kecerdasannya baik bawaan atau ditekan sejak usia dini

4) Lambat matang.37

b. Faktor penyebab anak tunagrahita Menurut Muhammad Efendi, faktor-

faktor yang membuat anak tunagrahita adalah:

1) Alasan terjadinya waktu

a) Memakainya sejak lahir (faktor intrinsik)

b) Faktor Eksternal (Faktor Eksogen)

35 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, hlm. 49
36 Roaert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik, Edisi 9, jilid 2, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hlm.
198
37 Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hlm. 106-108
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2) Dari perspektif pertumbuhan dan perkembangan

1) Anomali atau gangguan yang disebabkan oleh sifat plasma;

2) Kelainan atau cacat yang terjadi pada saat pembuahan sel telur;

3) Gangguan atau gangguan terkait implan

4) Kelainan atau cacat yang terjadi pada embrio;

5)  kelainan atau cacat karena cedera lahir;

6) kelainan atau kelainan yang terjadi pada janin;

7) kecacatan atau kelainan yang terjadi pada masa bayi dan kanak-

kanak;.38

c. Klasifikasi anak tunagrahita

Skala Wechler (WISC) mengklasifikasikan anak-anak dengan

gangguan mental sebagai berikut:

1) Tunagrahita Ringan

Cacat intelektual ringan disebut juga Morol atau Iblis. Harus

memiliki IQ antara 69 dan 55. Mereka masih bisa belajar membaca,

menulis, dan berhitung dasar. Anak-anak yang rentan terhadap

gangguan jiwa kadang-kadang diangkat menjadi pekerja setengah

terampil seperti pekerja binatu, petani, peternak, dan pekerja rumah

tangga.

2) Tunagrahita Sedang

Anak dengan disabilitas intelektual disebut invesile. Kelompok

ini memiliki IQ 54-40 pada skala Wechler (WISC). Anak tunagrahita

sedang dapat dilatih untuk merawat diri sendiri guna melindungi diri

dari bahaya seperti: Misalnya, menghindari kebakaran, berjalan di jalan

38 Muhammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, hlm. 90
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raya, dan melindungi diri dari hujan. Anak tunagrahita mengalami

kesulitan besar dalam belajar menulis, membaca, dan berhitung secara

akademis, meskipun mereka dapat menulis secara sosial, misalnya

dengan menuliskan namanya.

3) Tunagrahita Berat

Anak dengan disabilitas intelektual berat sering disebut idiot.

Kelompok ini memiliki IQ antara 39 dan 25, dengan anak-anak yang

sangat parah memiliki IQ di bawah 24. Anak tunagrahita berat

memerlukan perhatian penuh saat berpakaian, mandi dan makan.39

Beberapa gangguan yang tampak pada anak tunagrahita dari segi

kognitif dan sekaligus menjadi ciri adalah:

a. Kemampuan berpikir konkrit dan cenderung sulit.

b. Saya tidak bisa berkonsentrasi

c. Keterampilan sosialisasi yang terbatas

d. Tidak mampu menyimpan instuksi yang sulit

e. Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang dihadapi.40

4. Pembelajaran Agama Islam Bagi Anak Tuna Rungu dan Tuna Grahita

Belajar adalah kegiatan belajar mengajar dalam arti kegiatan siswa berupa

pengalaman belajar siswa, yaitu kegiatan siswa yang direncanakan oleh guru untuk

dialami siswa selama kegiatan belajar mengajar.41

39 Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hlm. 109
40 Muhammad Efendi, Pengantar Pdigopedagogik Anak Berkelainan, hlm. 98
41Direktorat Pembinaan SLB, Model Pembelajaran Pendidikan Khusus, (Jakarta:t.p., 2007), hlm.3
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INSTRUMEN WAWANCARA

FOKUS
PENELITIA

N

JENIS
DATA

SUMBER
DATA

METODE
PENGUMPU
LAN DATA

INSTRUMEN PERTANYAAN

1. Perencanaa

Pembelajar

an

- Ide  /

gagasan

- Kepala

Sekolah

- Waka

Kurikulum

- Wawancara 1. Bagaimana  peran  Kepala
Sekolah/waka  kurikulum  dalam
perencanaan pembelajaran yang di
lakukan guru PAI ?

2. Bagaiamana  langkah  mewujudkan
PAI  bagi  anak  berkebutuhan
khusus?

- Ide  /

gagasan

- Guru PAI - Wawancara 

- Dokumentas

i 

4. Bagaimana  perencanaan
pembelajaran  sebelum
pembelajaran ?

5. Hal  apa  saja  yang  disiapkan
sebelum pembelajaran dimulai?

6. Apa  saja  nilai-nilai  yang  termuat
dalam  perencanaan  pembelajaran
PAI ?

2. Pelaksanaa

n

Pembelajar

an

- Ide  /

gagasan 

- Aplikasi/

tindakan

- Kepala

Sekolah

- Waka

Kurikulum

- Guru PAI

- Wawancara

- Observasi

- Dokumentas

i 

7. Apa strategi yang digunakan dalam
pembelajaran ?

8. Apa  saja  metode  yang  digunakan
dalam pembelajaran ?

9. Bagaimana  penyampaian  materi
dalam pembelajaran ?

10. Apa  saja  media  yang  digunakan
dalam pembelajaran ?

11. Apa  pendekatan  yang  digunakan
dalam pembelajaran ?

12. Apa  saja  yang  menjadi  rujukan
dalam pembelajaran ?

13. Bagaimana  suasana  pembelajaran
yang  berlangsung  selama
pembelajaran ?

14. Apa  saja  kendala  selama  proses
pembelajaran berlangsung ?

3. Evaluasi

Pembelajar

an

- Ide  /

gagasan 

- Aplikasi/

tindakan

- Kepala

Sekolah

- Waka

Kurikulum

- Guru PAI

- Wawancara

- Dokumentas

i 

15. Apa sajakah ranah yang digunakan
dalam evaluasi ?

16. Bagaimana langkah evaluasi  yang
dilakukan guru PAI ?

17. Apa  saja  kendala  dalam  proses
evaluasi ?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : Sekolah Luar Biasa Negeri 3 Lombok Timur
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/Semester : VII /I
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (2 x pertemuan)
Materi : - Mengenal sifat jaiz Allah SWT
Kompetensi Inti : 

1.1. Menyebutkan sifat jaiz Allah SWT
1.2. Mengartikan sifat jaiz Allah

Tujuan Pembeljaran : 
 Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat jaiz bagi allah

SWT
 Siswa dapat menunjukkan sifat jaiz bagi allah SWT
 Siswa dapat menyebutkan sifat jaiz bagi Allah SWT 

Nilai Karakter :  dapat  dipercaya,  rasa  hormat  dan  perhatian,  tekun,
tanggung  jawab,  berani,  ketulusan,  integritas,  peduli  dan
jujur.

Materi Ajar : Sifat Jaiz Allah SWT
Metode pembelajaran: 

 Demonstrasi, 
 Tanya jawab, 
 Metode Aplikasi Gerak Irama
 Pelayanan individual

Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi dan motivasi: 
 Keterkaitan  materi,  mengaitkan  metode  sebelumnya  dengan  yang  akan

diajarkan
 Guru mengulas kembali materi sebelumnya secara ringkas 
 Memberikan  pertanyaan  seputar  pemahaman  siswa  tentang  materi

sebelumnya mengenai pengertian sifat jaiz bagi Allah SWT
2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa mendengarkan dan mencermati  penjelasan guru tentang bahan ajar

yang di sajikan.
 Siswa menyampaikan pendapat tentang pengertian sifat jaiz.
 Siswa mendengarkan dan memahami penjelasan  guru tentang bahan ajar

yang akan disampaikan 
 Siswa menyampaikan rukun shalat secara klasikal, kelompok dan individu
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Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Siswa mengartikan sifat jaiz bagi allah SWT secara kelompok dan individu 
 Siswa membedakan sifat jaiz, sifat wajib dan sifat mustahil allah SWT
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru  bersama  siswa  bertanya  jawab  meluruskan  kesalahan  pemahaman,

memberikan penguatan dimpulan
3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa mengerjakan aktivitas yang ada di halaman 
 Siswa memahami bacaan intisari yang telah di bicarakan 
 Sisiwa mengerjakan latihan yang ada di halaman dan menulisnya di buku

tugas

Alat atau Sumber Belajar
1. Tulisan sifat jaiz bagi allah SWT beserta artinya di karton atau di papan

tulis
2. Alquran ( juz Amma )
3. Buku-buku lain yang relevan 
4. Pengalaman guru

Penilaian 

Indikator Pencapaian Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrument / Soal

 Menunjukkan contoh
sifat jaiz

 Membedakan sifat 
jaiz, sifat wajib dan 
sifat mustahil bagi 
allah SWT

Tes lisan

Tes lisan

Pilihan ganda
Jawaban 
singkat

1. Semua yang terjadi 
terhadap mahkluknya-
Nya adalah 
ketentuan……? 
         a. Allah SWT
         b. malaikat 
         c. Nabi / Rasul
         d. Manusia

2. Disebutkan sifat apakah 
hak mutlak allah SWT

Format Kriteria Penilaian
PRODUK (HASIL DISKUSI)
No. Aspek Kriteria Skor

1. Konsep *semua benar
*sebagian besar benar
*sebagian kecil benar
*semua salah

4
3
2
1
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PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria skor
1.

2.

Kerjasama 

Partisipasi 

*bekerjasama
*kadang-kadang kerjasama
*tidak bekerjasama

*aktif berpartisipasi
*kadang-kadang aktif
*tidak aktif

4
2
1

4
2
1

Lembar Penilaian
No. Nama Siswa Performan Produk Jumlah

Skor
Nilai

Kerjasama Pertisifasi
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.

CATATAN :
Nilai= ( jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10 *Untuk Siswa yang belum
memenuhi syarat nilai sesuai KKM maka diadakan Remedial.

   Mengetahui                                                     Sakra, 26 November 2022
 Kepala Sekolah                                                 Guru pendidikan agama Islam

   Marianom, S.Pd                                                  Hasan Basri, QH, S.Pd
   NIP:                                                                        NIP:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : Sekolah Luar Biasa Negeri 3 Lombok Timur
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/Semester : VIII /I
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (2 x pertemuan)
Materi : Membiasakan prilaku terpuji.
Kompetensi Inti : 
 Menampilkan prilaku percaya diri
 Menampilkan perilaku tekun

Tujuan Pembelajaran: 
 Siswa mampu membiasakan perilaku percaya diri
 Siswa mampu membiasakan perilaku tekun

Nilai Karakter :  dapat  dipercaya,  rasa  hormat  dan  perhatian,  tekun,
tanggung  jawab,  berani,  ketulusan,  integritas,  peduli  dan
jujur.

Materi Ajar : Percaya diri, Tekun
Metode pembelajaran: 

 Ceramah 
 Demonstrasi, 
 Tanya jawab, 
 Metode Aplikasi Gerak Irama
 Pelayanan individual

Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi dan motivasi: 
 Keterkaitan  materi,  mengaitkan  metode  sebelumnya  dengan  yang  akan

diajarkan
 Guru mengulas kembali materi sebelumnya secara ringkas 
 Memberikan  pertanyaan  seputar  pemahaman  siswa  tentang  materi

sebelumnya mengenai perilaku percaya diri
4. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa mendengarkan dan mencermati  penjelasan guru tentang bahan ajar

yang di sajikan.
 Siswa menyampaikan pendapat tentang pengertian perilaku percaya diri
 Siswa mendengarkan dan memahami penjelasan  guru tentang bahan ajar

yang akan disampaikan 
Elaborasi
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Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Guru menjelaskan tetntang sikap percaya diri
 Siswasatu persatu mempraktekkan sikap percaya diri
 Guru menganjurkan agar siswa selalu bersikap percaya diri, baik di rumah,

di sekolah, dan dimana saja. Sikap percaya diri akan membuat kita tidak
minder di depan orang lain.

Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru  bersama  siswa  bertanya  jawab  meluruskan  kesalahan  pemahaman,

memberikan penguatan dan penyimpulan
5. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa mengerjakan aktivitas yang ada di halaman 
 Siswa memahami bacaan intisari yang telah di bicarakan 
 Sisiwa mengerjakan latihan yang ada di halaman dan menulisnya di buku

tugas

Alat atau Sumber Belajar
1. Buku PAI kelas III
2. Alquran ( juz Amma )
3. Buku-buku lain yang relevan 
4. Pengalaman guru

Penilaian 
Indikator Pencapaian Teknik

Penilaian
Bentuk

Instrumen
Instrument / Soal

 Menjelaskan 
pengertian perilaku 
percaya diri

 Menunjukkan 
contoh-contoh 
perilaku percaya diri

 Menyebutkan 
manfaat percaya diri

Tes tulis

Tes lisan

Pilihan ganda
Jawaban 
singkat

3. Salah satu ciri orang 
yang percaya diri 
adalah….
a. tidak mau disuruh 

guru
b. tidak mau bertanya 

pada orang lain
c. tidak mau bergaul 

dengan orang lain
d. tidak menyerah bila 

ada tugas yang sulit
4. orang yang….akan 

dapat meraih cita-
citanya dengan baik

Format Kriteria Penilaian
PRODUK (HASIL DISKUSI)
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No. Aspek Kriteria Skor
1 Konsep *semua benar

*sebagian besar benar
*sebagian kecil benar
*semua salah

4
3
2
1

PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria skor
1

2

Kerjasama 

Partisipasi 

*bekerjasama
*kadang-kadang kerjasama
*tidak bekerjasama

*aktif berpartisipasi
*kadang-kadang aktif
*tidak aktif

4
2
1

4
2
1

Lembar Penilaian
No. Nama Siswa Performan Produk Jumlah

Skor
Nilai

Kerjasama Pertisifasi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

CATATAN :
Nilai= ( jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10 *Untuk Siswa yang belum
memenuhi syarat nilai sesuai KKM maka diadakan Remedial.

   Mengetahui                                                     Sakra, 26 November 2022
 Kepala Sekolah                                                 Guru pendidikan agama Islam
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   Marianom, S.Pd.                                                 Hasan Basri, QH, S.Pd
  NIP:                                                                       NIP:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
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Nama Sekolah : Sekolah Luar Biasa Negeri 3 Lombok Timur
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/Semester : IX/I
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (2 x pertemuan)
Kompetensi Inti : 
 melaksanakan shalat dengan tertib
Tujuan Pembelajaran: 
 siswa mampu melaksanakan shalat dengan benar

Nilai Karakter :  dapat  dipercaya,  rasa  hormat  dan  perhatian,  tekun,
tanggung jawab,  berani,  ketulusan,  integritas,  peduli  dan
jujur.

Materi Ajar : keserasian bacaan shalat dengan gerakan shalat
Metode pembelajaran: 

 Demonstrasi, 
 Metode Aplikasi Gerak Irama
 Hafalan 

Langkah-langkah Pembelajaran
2. Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi dan motivasi: 
 Keterkaitan  materi,  mengaitkan  metode  sebelumnya  dengan  yang  akan

diajarkan
 Guru mengulas kembali materi sebelumnya secara ringkas 
 Memberikan  pertanyaan  seputar  pemahaman  siswa  tentang  materi

sebelumnya mengenai perilaku percaya diri
6. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa mendengarkan dan mencermati  penjelasan guru tentang bahan ajar

yang di sajikan.
 Siswa  melafalkan  bacaan  shalat  secara  klasikal,  kelompok  dan  individu

mengikuti bacaan guru, 
 Siswa memperhatikan gerakan shalat pada gambar peraga
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Guru melafalkan bacaan shalat
 Siswa melafalkan bacaan shalat secara klasikal
 Siswa mempraktekkan gerakan shalat  dengan bacaannya secara berulang-

ulang hingga benar
 Guru guru memperhatikan serta membetulkannya jika ada yang salah
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
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 Guru  bersama  siswa  bertanya  jawab  meluruskan  kesalahan  pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

7. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa secara bersama melafalkan bacaan shalat 
 Guru memperhatikan  dan mendengarkan  bacaan  shalat  yang dibicarakan

siswa
 Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah.

Alat atau Sumber Belajar
1. Gambar peraga keserasian gerakan dan bacaan shalat pada karton
2. Buku tata cara shalat
3. Buku PAI kelas III
4. Tuntunan shalat
5. Buku-buku lain yang relevan 
6. Pengalaman guru

Penilaian 

Indikator Pencapaian Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrument / Soal

 Melafalkan bacaan 
shalat dengan benar

 Menghafalkan 
bacaan shalat dengan
benar

 Mempraktekkan 
gerakan shalat

 Memperaktikkan 
keserasian anatara 
gerakan dan bacaan 
shalat.

Tes tulis

Tes praktik

Uraian 

Unjuk kerja

5. Tulislah bacaan do’a 
ketika duduk diantara 
dua sujud

6. Lakukan praktek shalat 
dua rakaat di depan 
bapak/ibu gurumu, 
kemudian mintalah 
penilaian !

Format Kriteria Penilaian
PRODUK (HASIL DISKUSI)
No. Aspek Kriteria Skor
1 Konsep *semua benar

*sebagian besar benar
*sebagian kecil benar
*semua salah

4
3
2
1

PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria skor

1 Praktik *aktif 3
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2 Sikap 

*cukup aktif
*kurang aktif

*baik
*cukup baik
*kurang aktif

2
1

3
2
1

Lembar Penilaian
No. Nama Siswa Performan Produk Jumlah

Skor
Nilai

Kerjasama Pertisifasi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

CATATAN :
Nilai= ( jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10 *Untuk Siswa yang belum
memenuhi syarat nilai sesuai KKM maka diadakan Remedial.

   Mengetahui                                                     Mataram, 05 Januari 2015
 Kepala Sekolah                                                 Guru pendidikan agama Islam

   Marianom, S.Pd.                                                 Hasan Basri, QH, S.Pd
  NIP:                                                                       NIP:
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	KONSONAN

